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Dolar Koreksi, Rival 
Rebound Terbatas 



NZDUSD mencoba bangkit, pulih dari tekanan dua sesi 
perdagangan sebelumnya. Dimana NZD menguat +0.79% pada 
$0.5935, meski tren jangka pendek masih bearish. Tidak ada 
katalis baru besar dari NZD di sesi Asia, sehingga pergerakan lebih 
dipengaruhi sentimen global. Jika pelemahan berlanjut, harga 
berisiko turun ke bawah level psikologis $0.5900, bila ditembus 
maka $0.5860 level berikutnya. Sementara, mode konfirmasi 
kenaikan lanjutan breakout level $0.6000.

AUDUSD terpantau dalam dua sesi perdagangan terakhir berhasil 
menahan tekanan untuk tidak bertahan dibawah $0.7000. Di sesi 
perdagangan kemarin, AUD catat kenaikan +0.52% pada 
$0.7071. Meskipun ada tekanan dari sentimen risk-off akibat 
ketegangan geopolitik, fundamental domestik Australia yang 
kuat memberikan penopang bagi mata uang Aussie. Ekonomi 
Australia tumbuh 0,8% pada Q4 2025, melampaui ekspektasi 
pasar sebesar 0.6%. $0.7100 menjadi target resisten terdekat.

Akhirnya nilai tukar USDJPY menguat terhadap dolar, meski 
terbatas ini menjadi momentum penguatan lanjutan bagi yen ke 
depan, dengan dihadapkan risiko pelemahan kembali atas safe 
haven dolar di tengah eskalasi di Timur Tengah.
Yen turun -0.43% pada 157.00. Menteri Keuangan Jepang, Satsuki 
Katayama, menyatakan kewaspadaan tinggi terhadap 
pergerakan yen yang tajam, meningkatkan risiko intervensi pasar 
jika pelemahan yen berlanjut melampaui 158.00.



Prospek harga minyak mentah WTI (CLR) pada sesi Asia pagi ini, 
menunjukkan kecenderungan menguat (bullish) namun dibayangi 
oleh risiko koreksi teknis karena kondisi overbought. 
Ketegangan di Timur Tengah, termasuk gangguan di Selat Hormuz 
dan ancaman terhadap fasilitas energi di Arab Saudi, menjadi 
faktor utama yang menjaga harga di level tinggi.
Meskipun ada kenaikan stok (build) dari data API sebesar 5,6 juta 
barel, kekhawatiran gangguan aliran energi global tetap 
mendominasi pasar. Diperdagangkan di kisaran $74.50 - $75.30. 
Penembusan resisten terdekat $77.20, maka target area 
psikologis $80.00. Sementara support kunci $72.00, bila di 
tembus tekanan lebih dalam ke $70.00 - $70.50.

Emas (XAU) memangkas peroleh kenaikannya di sesi Rabu, 
dengan hanya menguat +0.81% pada $5.129, setelah sempat 
catat high intraday $5.206. Emas berhasil bangkit dari tekanan 
jual di sesi sebelumnya. Konflik militer AS-Israel dengan Iran terus 
menjadi penopang utama harga emas sebagai aset safe-haven. 
Meskipun sempat ada aksi ambil untung, ketidakpastian di Timur 
Tengah menjaga minat beli tetap tinggi. Penguatan moderat dolar 
AS sempat menekan emas ke area $5.100, namun emas mulai 
membangun traksi kembali di sesi Asia. Penembusan di atas 
$5.208 secara konsisten dapat mendorong harga menuju target 
$5.250 hingga $5.293. Jika harga gagal bertahan di atas $5.100, 
risiko penurunan kembali ke area $5.025 tetap terbuka.



Indeks dolar (DXY) harus kembali di bawah 99.00, ini menunjukkan 
kecenderungan konsolidasi dengan bias bearish (melemah) 
setelah mengalami reli tajam di awal pekan. DXY menghadapi 
resistansi kuat di dekat level psikologis 100, dimana pekan ini 
catat level tertinggi 99.60. Kenaikan 2% dalam dua sesi terakhir 
dinilai terlalu jenuh beli (overstretched). Investor mulai 
mengurangi posisi beli (long) seiring meredanya guncangan awal 
dari serangan ke Iran.  Namun, tawaran diskusi syarat penghentian 
pertempuran dari pihak Iran membantu meredakan tekanan. 
Karena itu, pasar kembali menyesuaikan ekspektasi pemotongan 
suku bunga Fed. Ekspektasi pemotongan bergeser dari Juli ke 
September karena risiko inflasi dari kenaikan harga energi.

Untuk indeks futures saham AS mulai stabil setelah sempat anjlok 
tajam. Futures S&P 500 dan Nasdaq 100 terpantau naik tipis 
sekitar 0.1% hingga 0.5% di awal sesi Asia. Selentingan kabar 
upaya dialog Iran untuk meredakan situasi eskalasi mengurangi 
sedikit permintaan safe haven. Dan kabar pemerintah AS untuk 
memberikan pengawalan kapal tanker di Selat Hormuz sedikit 
meredakan kekhawatiran gangguan energi global.
Kenaikan indeks futures saham AS diperkirakan menjadi 
penopang kenaikan Nikkei dan Hang Seng pagi ini. Dimana 
sebelumnya Nikkei bangkit +3.83% di 56.330. Sedangkan Hang 
Seng juga naik +1.60% di 25.534. Potensi kenaikan hari ini untuk 
Nikkei tapai 57.000, sedangkan Hang Seng uji 26.000.



0.58750 0.59620

0.58750 0.59620

Pembalikan harga sudah terbentuk ketika ergerak naik di serta EMA 5 
dan EMA 20 yang juga naik, bullish jangka pendek terbuka.

0.59210



0.70020 0.71070

0.70020 0.71070

Pembalikan harga sudah terbentuk ketika ergerak naik di serta EMA 5 
dan EMA 20 yang juga naik, bullish jangka pendek terbuka.

0.70570



157.730 156.600

156.600 157.730

Sinyal penurunan mulai terbentuk ketika harga bergerak turun di 
sertai EMA 5 dan EMA 20 yang turun, tekanan bearish berlanjut.

157.130



5054.00 5239.00

5054.00 5239.00

Tekanan masih ada meski terbatas terlihat dari pola EMA 5 dan 
EMA 20 yang bergerak konsolidasti, potensi rebound terbuka.

5152.00



54885 56950

54885 56950

Sinyal reversal mulai terbentuk dimana harga berada di atas EMA 5 
dan EMA 20 di bawahnya setelah golden cross dan lanjut naik.

56000



25110 25660

25110 25660

Sinyal reversal mulai terbentuk dimana harga berada di atas EMA 5 
dan EMA 20 di bawahnya setelah golden cross dan lanjut naik.

25400




